ABSTRAK

Syahrani, NIM 190311010163, Pendidikan Nilai Ikhlas di Pondok Pesantren
Kabupaten Tabalong. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni,
M.Ag, Pembimbing II: Prof. Dr. H. A. Khairuddin, M.Ag, Disertasi,
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

Kata Kunci: Pendidikan Nilai, Ikhlas, Pondok Pesantren

Upaya peningkatan kecerdasan melalui pendidikan terasa belum lengkap
tanpa diiringi dengan pendidikan nilai pada peserta didik, terutama dalam konteks
pendidikan nilai ikhlas, tidak cuma dipandang aspek spiritual individual, tapi
sebagai dasar moral yang membentuk perilaku, semangat belajar, serta interaksi
sosial di lingkungan pesantren. sehingga mereka memiliki kejernihan niat dalam
belajar, jernih dalam bersikap dan jernih dalam bertutur kata yang terwujud dengan
tidak berprasangka negatif kepada siapapun termasuk gurunya dan tidak
mempertanyakan atau protes terhadap tugas dan kegiatan di pesantren bahkan
meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan.

Penelitian bertujuan untuk menemukan teori transformasi pendidikan nilai
ikhlas yang dipandang dogmatis melalui pemahaman ustadz dan santri memahami
makna nilai ikhlas dalam konteks kehidupan pesantren, praktik pendidikan nilai-
nikai keikhlasan dan sistem pendidikan nilai ikhlas di Pesantren Kabupaten
Tabalong

Penelitian berjenis kualitatif, pendekatannya grounded research (grounded
theory) yang dianalisis dengan tekniknya berawal open coding, lanjut dengan axial
coding dan terakhir dengan selective coding, sehingga wawasan teoretik berfungsi
sebagai pijakan awal, sehingga informasi yang sangat krusial dapat tercatat dengan
baik dan tidak terabaikan dalam rangka menangkap teori baru berdasarkan fakta
lapangan yang terjadi di pondok pesantren di Kabupaten Tabalong.

Penelitian pendidikan nilai ikhlas di Pondok Pesantren Kabupaten Tabalong
menghasilkan teori transformasi pendidikan nilai ikhlas berupa fase A¢-ta ‘wid, fase
Ath-tha’ah dan fase Al-khidmah yang muncul dari: 1) Makna ikhlas dipahami kyai
sebagai amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah dan dipahami
ustadz untuk tidak memilih-milih amanah meski keterbatasan fasilitas, waktu, dan
penghargaan material dan dipahami santri menerima keadaan, tidak mengeluh, dan
tetap menjalankan perintah. 2) Praktik pendidikan nilai ikhlas di Pondok Pesantren
Kabupaten Tabalong berupa kegiatan yang terjadwal 24 jam menguji kondisi hati
santri dalam menjalaninya. 3) Sistem pendidikan nilai ikhlas komponennya adalah
tujuan, santri, kyai/ustadz, materi, metode, media dan lingkungan. Dalam
pelaksanaannya mengutamakan tugas khusus ketika berbenturan waktu antara tugas
khusus dengan kegiatan rutin terjadwal meski harus menanggung sendiri
konsekuensinya
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ABSTRACT

Syahrani, NIM 190311010163, Education on Sincerity at Islamic Boarding
Schools in Tabalong Regency. Supervisor I: Prof. Dr. H. Mahyuddin
Barni, M.Ag, Supervisor II: Prof. Dr. H. A. Khairuddin, M.Ag,
Dissertation, Doctoral Program, UIN Antasari Banjarmasin

Kata Kunci: Values Education, Sincerity, [slamic Boarding School

Efforts to improve intelligence through education are incomplete without
accompanying values education for students, particularly education on sincerity,
which is not only understood as an individual spiritual attitude but also as a moral
foundation that influences behaviour, learning ethos, and social relationships in
pesantren life, so that they have clarity of intention in learning, clarity in attitude
and clarity in speech, which is manifested by not harbouring negative assumptions
about anyone, including their teachers, and not questioning or protesting against
tasks and activities in the pesantren, and even increasing their sensitivity to the
environment.

This study generally aims to discover a theory of sincere values education
that is considered dogmatic through the understanding of ustadz and santri of the
meaning of sincere values in the context of pesantren life, the practice of sincere
values education at the Tabalong Regency Islamic Boarding School, and the sincere
values education system at the Tabalong Regency Islamic Boarding School.

This research is qualitative in nature, using grounded research (grounded
theory) analysed with open coding, axial coding and selective coding techniques,
so that theoretical insights serve as a starting point, ensuring that important
information is not overlooked in order to capture new theories based on facts
observed in boarding schools in Tabalong Regency.

The study of sincerity-value education (ikhlas) in Islamic boarding schools
(pondok pesantren) in Tabalong Regency generated a theory of the transformation
of sincerity-value education consisting of three phases: the A¢-Ta 'wid phase, the
Ath-Tha’ah phase, and the A/-Khidmah phase. These phases emerged from the
following findings: (1) The meaning of ikAlas is understood by the kyai as a trust
that must be accounted for before Allah. The ustadz understand it as a commitment
not to be selective in accepting responsibilities despite limitations in facilities, time,
and material rewards, while the students understand it as accepting existing
circumstances, refraining from complaints, and continuing to carry out instructions.
(2) The practice of sincerity-value education in Islamic boarding schools in
Tabalong Regency is implemented through activities scheduled continuously over
a 24-hour period, which test the students’ inner sincerity in performing them. (3)
The sincerity-value education system consists of several components, namely
educational objectives, students, kyai/ustadz, learning materials, methods, media,
and the educational environment. In its implementation, special assignments are
prioritized when scheduling conflicts arise between those assignments and routine
activities, even though the individuals concerned may have to bear the
consequences themselves.
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